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Abstrak 

Latar belakang: masalah utama kesehatan gigi dan mulut adalah karies gigi. Karies gigi dapat 

mengganggu pengunyahan, sehingga kondisi ini dapat berdampak pada status gizi dan mempengaruhi 

kebutuhan nutrisi seseorang. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 sebesar 56,9% 

masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia dengan rata-rata DMF-T anak usia 10-14 tahun sebesar 

1,5%, pada anak yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan sebesar 5,4%. Prevalensi status gizi di 

Provinsi Sumatera Utara, 4,2% anak kategori sangat kurus, 5,2% anak kategori kurus, 72,2% anak 

kategori gemuk dan 6,5% anak kategori sangat gemuk. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan karies gigi dengan status gizi pada murid SD Negeri Inpres 104222 Desa Sei 

Glugur Kecamatan Pancur Batu. Metode : Penelitian ini di lakukan dengan metode analitik dengan 

desain penelitian cross sectional. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Inpres 104222 pada tanggal 27 

Maret 2024. Populasi di SD Negeri Inpres 104222 adalah 86 murid, pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling yaitu dengan kriteria khusus. Analisis data yang digunakan yaitu analisis 

univariat dan analisis bivariat dengan menggunakan uji statistik chi square kemudian data di analisa 

menggunakan program SPSS. Hasil : Pada hasil penelitian ini status karies gigi yang paling banyak 

pada kategori tinggi sebanyak 12 anak (33,3%), status gizi yang paling banyak pada kategori normal 

sebanyak 24 anak (66,7%) dan uji statistik chi square (p<0,05) menyatakan, bahwa ada hubungan karies 

gigi dengan status gizi pada murid SD Negeri Inpres 104222 Desa Sei Glugur Kecamatan Pancur Batu 

(p=0,038). Kesimpulan : dapat disimpulkan bahwa ada hubungan karies gigi dengan status gizi pada 

murid SD Negeri Inpres 104222 Desa Sei Glugur Kecamatan Pancur Batu. Disarankan kepada 

masyarakat khususnya pada anak-anak yang masih dalam pengawasan untuk lebih memperhatikan 

tentang kondisi kesehatan gigi dan mulut dengan cara rajin memeriksakan gigi minimal setiap 6 bulan 

sekali ke dokter gigi atau ke pelayanan kesehatan, serta makan-makanan yang bergizi seimbang seperti 

sayur-sayuran dan buah-buahan. 

 

Kata Kunci: Hubungan Karies Gigi, Status Gizi, Murid SD 

 

Abstract 

Background: the main problem of dental and oral health is dental caries. Dental caries can interfere with 

chewing, so this condition can impact nutritional status and affect a person's nutritional needs. Based on 

the 2023 Indonesian Health Survey, there are 56.9% of dental and oral health problems in Indonesia with 

an average DMF-T for children aged 10-14 years of 1.5%, for male and female children it is 5, 4%. The 

prevalence of nutritional status in North Sumatra Province is 4.2% of children in the very thin category, 

5.2% of children in the thin category, 72.2% of children in the fat category and 6.5% of children in the 

very fat category. Objective: This study aims to determine the relationship between dental caries and 
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nutritional status in students at SD Negeri Inpres 104222, Sei Glugur Village, Pancur Batu District. 

Method: This research was conducted using analytical methods with a cross sectional research design. 

This research was conducted at SD Negeri Inpres 104222 on March 27 2024. The population at SD Negeri 

Inpres 104222 was 86 students, sampling used a purposive sampling technique, namely with special 

criteria. The data analysis used was univariate analysis and bivariate analysis using the chi square 

statistical test, then the data was analyzed using the SPSS program. Results: In the results of this study, 

the dental caries status of students at SD Negeri Inpres 104222, Sei Glugur Village, Pancur Batu District, 

was mostly in the high category, 12 children (33.3%), the highest nutritional status was in the normal 

category, 24 children (66, 7%) and the chi square statistical test (p<0.05) stated that there was a 

relationship between dental caries and nutritional status in students at SD Negeri Inpres 104222, Sei 

Glugur Village, Pancur Batu District (p=0.038). Conclusion: it can be concluded that there is a 

relationship between dental caries and nutritional status in students at SD Negeri Inpres 104222 Sei 

Glugur Village, Pancur Batu District. It is recommended that the public, especially children who are still 

under supervision, pay more attention to the condition of their dental and oral health by diligently having 

their teeth checked at least once every 6 months by going to the dentist or health service, as well as eating 

foods that are nutritionally balanced, such as vegetables. and fruit. 

 

Keywords: Relationship Between Dental Caries, Nutritional Status, Elementary School Students 

 
 

PENDAHULUAN 

Karies gigi adalah masalah besar bagi 

anak sekolah dasar, karena selain dapat 

menyebabkan rasa sakit juga dapat 

menyebabkan infeksi kebagian tubuh lainnya 

serta dapat menyebabkan penurunan 

produktivitas, kondisini ini pasti akan 

mengurangi jumlah anak yang akan berangkat 

pergi ke sekolah, karena mengganggu kondisi 

mereka dalam belajar dan dapat 

mempengaruhi nafsu makan serta asupan 

makanan mereka. Pada akhirnya kondisi ini 

dapat berdampak pada status gizi mereka serta 

dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan 

fisik anak tersebut, sehingga anak mengalami 

gizi buruk. Karena anak-anak pada usia belia 

atau sekolah biasanya suka jajan makanan dan 

minuman apa pun yang mereka inginkan, 

mereka cenderung memiliki resiko karies 

yang lebih tinggi. Kesehatan gigi dan mulut 

bisa mempengaruhi kesehatan, seperti 

gangguan pengunyahan akibat gigi yang 

hilang atau rusak. Banyak masyarakat sekitar 

yang mengalami karies atau gigi berlubang. 

Prevalensi masalah gigi dan mulut di Indonesia 

menurut Survei Kesehatan Indonesia Tahun 

2023 sebesar 56,9% dengan  nilai rata-rata 

indeks DMF-T anak usia 10 sampai 14 tahun 

sebesar 1,5%, sedangkan indeks DMF-T pada 

jenis kelamin anak laki-laki dan perempuan 

sebesar 5,4% (SKI, 2023).  Di Provinsi 

Sumatera Utara, terdapat 39,9% mengalami gigi 

berlubang, 19,5% mengalami gigi hilang, dan 

3,4% mengalami gigi sudah ditambal (SKI, 

2023).  

Prevalensi Status Gizi (IMT/U) di 

Sumatera Utara terdapat 4,2% anak-anak masuk 

ke dalam kategori sangat kurus dan 5,2% anak 

masuk ke dalam kategori kurus, 72,2% anak 

masuk ke dalam kategori normal, 11,8% anak 

masuk ke dalam kategori gemuk dan 6,5% anak 

masuk ke dalam kategori sangat gemuk (SKI, 

2023). Menurut Riskesdas tahun 2018, di 

Kabupaten Deli Serdang terdapat 2,25% anak 

masuk ke dalam kategori sangat kurus, 8,28% 

anak masuk ke dalam kategori kurus, 71,66% 

anak masuk ke dalam kategori normal, 9,25% 

anak masuk ke dalam kategori gemuk dan 
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8,57% anak masuk ke dalam kategori sangat 

gemuk. Status gizi sangat penting bagi setiap 

orang, terutama pada anak-anak usia sekolah 

dasar yang dikarenakan mereka sedang dalam 

periode pertumbuhan dan perkembangan. 

Siswa dengan gizi baik akan memiliki daya 

tahan tubuh serta keinginan untuk belajar, 

sedangkan siswa dengan gizi buruk akan 

mengalami masalah  pada kesehatannya. 

Keadaan ini akan berdampak pada 

perkembangan dan pertumbuhan pada anak 

tersebut atau siswa. Makanan yang tidak sehat 

dapat memperburuk kondisi dan mempercepat 

terjadinya karies. 

Berdasarkan data dari hasil penjaringan 

Puskesmas ke SD Negeri Inpres 104222 Sei 

Glugur Kecamatan Pancur Batu, di dapatkan 

data sebanyak 77,41%  anak mengalami karies 

pada giginya. Untuk pengukuran status gizi 

sebanyak 3,22% anak mengalami status gizi 

kurus dan 9,67% anak mengalami status gizi 

gemuk. SD Negeri Inpres 104222 merupakan 

sekolah yang berada di Desa Sei Glugur 

Kecamatan Pancur Batu. Peneliti ini 

melakukan pemeriksaan data awal yang di 

lakukan pada 10 orang anak dan di dapatkan 

hasil dari 10 orang anak tersebut (100%) anak 

mengalami karies gigi, sedangkan untuk 

pengukuran status gizi terdapat 5 (50%) orang 

anak mengalami status gizi kurus, 3 (30%) 

orang anak mengalami status gizi normal dan 

2 (20%) orang anak mengalami status gizi 

gemuk. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

analitik dengan desain penelitian cross 

sectional dimana pengukuran variabel 

independen dan dependen dilakukan secara 

bersamaan dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah ada hubungan antara karies gigi 

terhadap status gizi pada murid  SD Negeri 

Inpres 104222 Desa Sei Glugur Kecamatan 

Pancur Batu. Berdasar konsep penelitian yang 

dilakukan penulis, ada pun kerangka untuk 

mendukungnya kelancaran dalam menyesaikan 

penelitian ini dengan memiliki sebuah kerangka 

penelitian. 

Hipotesis penelitian adalah jawaban 

sementara dari sebuah penelitian yang 

didasarkan pada tujuan penelitian dan hipotesis 

dari penelitian ini adalah Ha : Ada Hubungan 

Karies Gigi Dengan Status Gizi pada Murid SD 

Negeri Inpres 104222  Sei Glugur Kecamatan 

Pancur Batu. 

Dalam proses penelitian ini menggunakan 

2 cara untuk mengumpulkan sebuah data agar 

akurat dengan menggunakan data primer dan 

data sekunder, berikut penjelasn 2 jenis 

pengambilan data yang digunakan sebagai 

berikut. 

a. Data Primer adalah data yang diperoleh 

dari hasil dari pengamatan secara langsung 

dengan mekukan pemerikasaan DMF-T 

dan pengukuran berat badan dan tinggi 

badan seorang murid SD Negeri Inpres 

104222 Desa Sei Glugur, Kecamatan 

Pancur Batu. 

b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh 

dari pihak sekolah serta pihak UKGS 

(Usaha Kesehatan Gigi Sekolah) 

puskesmas. 

Setelah mendapat sebuah data yang 

dibutuhkan untuk melakukan tahap penelitian 

selanjutnya, peneliti pun juga menggunakan 

cara agar data yang di hasilkan akurat, dengan 
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menggunakan cara menganalisis data, seperti 

dibawah ini. 

a. Analisa Univariat 

Analisa univariat dilakukan untuk 

memperoleh gambaran umum dengan 

cara mendeskripsikan tiap-tiap variabel 

yang digunakan dalam penelitian yaitu 

dengan melihat gambaran distribusi 

frekuensinya. Membuat tabel distribusi 

frekuensi dan presentasi dari masing-

masing frekuens dan menggunakan data 

analisis bivariat, yaitu. 

b. Analisi Bivariat 

Analisa data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji statistik chi 

square (𝒙𝟐) digunakan untuk menguji 

kebebasan antara dua variabel yang 

disusun dalam tabel baris dan kolom α= 

0.05. Jika Pvalue > 0,05, maka tidak ada 

hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen. Sebaliknya 

jika Pvalue <0,05, maka ada hubungan 

antara variabel independen dengan 

variabel dependen.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Frekuansi Responden 

Berdasarkan Umur 

NO. Umur Frekuensi Persentase 

(100%) 

1 10 Tahun 12 33,3% 

2 11 Tahun 11 30,6% 

3 12 Tahun 13 36,1% 

Total 36 100% 

Berdasarkan tabel 1 yang di atas 

distribusi frekuensi responden berdasarkan 

umur di dapatkan hasil bahwa kelompok anak 

yang paling banyak adalah anak yang berumur 

12 tahun yaitu sebanyak 13 anak (36,1%). 

 

 

 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

NO Jenis 

kelamin 

Frekuensi Persentase 

(100%) 

1 Perempuan 19 52,8% 

2 Laki-laki 17 47,2% 

Total 36 100% 

Berdasarkan tabel 2 di atas distribusi 

frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin 

menunjukkan bahwa kelompok anak yang 

paling banyak adalah jenis kelamin perempuan 

yaitu 19 anak (52,8%). 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Status Karies Gigi 

NO. Status Karies 

Gigi 

Frekuensi Persentase 

(100%) 

1. Sangat 

Rendah 

4 11,1% 

2. Rendah 4 11,1% 

3. Sedang 7 19,4% 

4. Tinggi 12 33,3% 

5. Sangat Tinggi 9 25,0% 

Total 36 100% 

Berdasarkan tabel 3 di atas distribusi 

frekuensi responden berdasarkan status karies 

gigi dapat dilihat bahwa yang paling banyak 

pada kategori tinggi sebanyak 12 anak (33,3%). 

status karies gigi dapat di lihat bahwa yang 

paling banyak pada kategori tinggi sebanyak 12 

anak (33,3%). Dan dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa karies gigi masih 

mempunyai masalah yang banyak di alami anak 

usia sekolah yang disebabkan oleh keadaan gigi 

anak, makan dan minuman yang selalu di 

konsumsi anak serta keadaan mulut yang 

mengandung mikroorganisme dan waktu 

terjadinya karies gigi. 
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Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Status Gizi 

NO Status 

Gizi 

Frekuensi Persentase 

(100%) 

1. Obesitas 2 5,6% 

2. Gemuk 4 11,1% 

3. Normal 24 66,7% 

4. Kurus 6 16,7% 

5. Sangat 

Kurus 

0 0% 

Total 36 100% 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas distribusi 

frekuensi responden berdasarkan status gizi 

dapat di lihat bahwa status gizi yang paling 

banyak pada kategori normal sebanyak 24 anak 

(66,7%). distribusi frekuensi responden 

berdasarkan status gizi dapat di lihat bahwa 

status gizi yang paling banyak pada kategori 

normal sebanyak 24 anak (66,7%). Dari hasil 

penelitian meskipun pada status gizi normal 

paling banyak, tetapi harus  memperhatikan 

makan-makanan yang bergizi dan seimbang. 

 

 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Status Karies Gigi Dengan Status Gizi 
 

No Status Karies 

Gigi 

Status Gizi   

Obesitas Gemuk Normal Kurus Total p 

f % f % f % f % F %  

1 Sangat Tinggi 0 0 0 0 6 66.7 3 33.3 9 100  

 

 

0.038 

2 Tinggi 2 16.7 0 0 10 83.3 0 0 12 100 

3 Sedang 0 0 2 28.6 4 57.1 1 14.3 7 100 

4 Rendah  0 0 2 50 2 50 0 0 4 100 

5 Sangat Rendah 0 0 0 0 2 50 2 50 4 

 

100 

Total 2 5.6 4 11.1 24 66.7 6 16.7 36 100 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat di lihat bahwa status karies gigi pada kategori sangat 

tinggi paling banyak berada pada status gizi normal yaitu 6 responden (66.7%), status karies gigi 

kategori tinggi paling banyak berada pada status gizi normal yaitu 10 responden (83.3%), status 

karies gigi kategori sedang paling banyak berada pada status gizi normal yaitu 4 responden 

(57.1%), status karies gigi kategori rendah dan sangat rendah paling banyak pada status gizi 

normal yaitu 2 responden (50%). 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan, terdapat hubungan karies gigi 

dengan status gizi pada Murid SD Negeri 

Inpres 104222 Desa Sei Glugur Kecamatan 

Pancur Batu. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan (Aan Kusmana, 2021) terlihat bahwa 

ada hubungan karies gigi dengan status gizi 

pada siswa kelas IV. Kerusakan pada gigi akan 

menimbulkan rasa sakit pada gigi tersebut, 

akibatnya anak tidak mau mengunyah 

makanan dengan optimal. Anak yang sulit 

makan akibat sakit gigi tentu akan 

mempengaruhi asupan makanannya, hal ini 
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akan mempengaruhi status gizi pada anak. 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas distribusi 

frekuensi responden berdasarkan status karies 

gigi dapat di lihat bahwa yang paling banyak 

pada kategori tinggi sebanyak 12 anak 

(33,3%). Dan dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa karies gigi masih 

mempunyai masalah yang banyak di alami 

anak usia sekolah yang disebabkan oleh 

keadaan gigi anak, makan dan minuman yang 

selalu di konsumsi anak serta keadaan mulut 

yang mengandung mikroorganisme dan waktu 

terjadinya karies gigi. Sependapat dengan 

Darwin (2013) bahwa ketika mengkonsumsi 

makanan yang mengandung karbohidrat, 

seperti gula atau zat tepung, maka tubuh 

langsung mengubahnya menjadi glukosa. Gula 

juga dapat menyebabkan masalah gigi. Residu 

gula di gigi yang tidak disikat dengan benar 

mendorong perkembangbiakan bakteri alami 

yang menghasilkan asam yang mengakibatkan 

gigi menjadi mudah berlubang. 

Sejalan dengan penelitian (Rahmawati, 

2016) yang menjadi penyebab karies gigi 

selain tidak merawat gigi berlubang dengan 

tepat waktu, bisa terjadi akibat suka 

mengonsumsi makan dan minuman yang 

manis seperti sirup dan beberapa campuran 

sukrosa dan fukrosa. Karies gigi selain dapat 

menyebabkan rasa sakit, juga dapat 

menyebarkan infeksi ke bagian tubuh lainnya 

dan menyebabkan penurunan produktivitas.  

Berdasarkan tabel 4.4 di atas distribusi 

frekuensi responden berdasarkan status gizi 

dapat di lihat bahwa status gizi yang paling 

banyak pada kategori normal sebanyak 24 anak 

(66,7%). Dari hasil penelitian meskipun pada 

status gizi normal paling banyak, tetapi harus  

memperhatikan makan-makanan yang bergizi 

dan seimbang. Menurut (Nardina, 2021) Status 

gizi merupakan suatu keadaan di mana asupan 

zat gizi dari makanan dan kebutuhan zat gizi 

tubuh seimbang. Kebutuhan zat gizi setiap 

orang berbeda-beda. Usia, jenis kelamin, 

aktivitas, berat badan, dan tinggi badan 

mempengaruhi kebutuhan nutrisi seseorang. 

Status gizi penting bagi setiap orang, 

terutama pada anak-anak usia sekolah dasar, 

karena mereka sedang dalam periode 

pertumbuhan dan perkembangan. Siswa 

dengan status gizi baik akan memiliki daya 

tahan tubuh dan keinginan untuk belajar, 

sedangkan siswa dengan gizi buruk akan 

mengalami masalah kesehatan. Keadaan ini 

akan berdampak pada perkembangan dan 

pertumbuhan siswa. Makanan yang tidak sehat 

dapat memperburuk kondisi dan mempercepat 

terjadinya karies (Sabilillah, 2020). 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat di 

lihat bahwa status karies gigi pada kategori 

tinggi paling banyak berada pada status gizi 

normal yaitu 10 responden (83.3%), status 

karies gigi kategori sangat tinggi paling banyak 

berada pada status gizi normal yaitu 6 

responden (66.7%), status karies gigi kategori 

sedang paling banyak berada pada status gizi 

normal yaitu 4 responden (57.1%), status 

karies gigi kategori rendah dan sangat rendah 

paling banyak pada status gizi normal yaitu 2 

responden (50%).  

Hal ini menunjukkan bahwa murid 

sekolah dengan risiko karies gigi masih 

mendapatkan asupan gizi yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan mereka. Meskipun status 

gizi sebagian besar normal pada murid dengan 

karies gigi, perawatan gigi anak usia sekolah 
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tetap penting. Orang tua harus memastikan 

kebutuhan zat gizi anak-anak mereka dan 

menjaga kesehatan gigi mereka. 

(Sukmawandari, 2015) 

Hasil uji statistik chi square pada tabel 

4.5 di dapatkan hasil p value = 0,038. Dalam 

analisis statistik, jika nilai p-value lebih kecil 

dari taraf signifikan yang telah di tetapkan 

yaitu  α < 0,05, maka hipotesis nol (Ha) 

diterima dan hipotesis alternatif (Ho) ditolak. 

Dari hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa 

ada hubungan karies gigi dengan status gizi 

pada murid SD Negeri Inpres 104222 Desa Sei 

Glugur Kecamatan Pancur Batu. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang 

sudah di lakukan maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa : 

1. Status Karies Gigi pada murid SD Negeri 

Inpres 104222 Desa Sei Glugur 

Kecamatan Pancur Batu yang paling 

banyak pada kategori tinggi sebanyak 12 

anak (33,3%). 

2. Status Gizi pada murid SD Negeri Inpres 

104222 Desa Sei Glugur Kecamatan 

Pancur Batu yang paling banyak pada 

kategori normal sebanyak 24 anak 

(66,7%). 

3. Ada hubungan karies gigi dengan status 

gizi pada murid SD Negeri Inpres 104222 

Desa Sei Glugur Kecamatan Pancur Batu. 

 

SARAN 

Di harapkan kepada masyarakat 

khususnya pada anak-anak yang masih dalam 

pengawasan untuk lebih memperhatikan 

tentang kondisi kesehatan gigi dan mulut 

dengan cara rajin memeriksakan gigi minimal 

setiap 6 bulan sekali ke dokter gigi atau ke 

pelayanan kesehatan seperti puskesmas, serta 

mengurangi makanan dan minuman yang 

manis-manis. Dan membiasakan mengonsumsi 

makanan yang bergizi seimbang seperti buah-

buahan, sayur-sayuran, ikan, susu dan juga 

vitamin. Hasil dari penelitian ini di harapkan 

bisa menjadi refrensi atau bahan pembelajaran 

untuk melaksanakan kegiatan promosi 

kesehatan gigi dan mulut dan untuk 

mengetahui pentingnya makan-makanan yang 

sehat pertumbuhan anak-anak. 
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